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Abstrak

Pengadaan obat merupakan komponen strategis dalam sistem pelayanan kesehatan 
rumah sakit yang berpengaruh langsung terhadap efisiensi biaya operasional dan 
ketersediaan obat. Penelitian ini bertujuan mensintesis berbagai metode pengadaan obat 
serta menganalisis dampaknya terhadap efisiensi dan ketersediaan melalui pendekatan 
systematic literature review. Sebanyak 20 artikel jurnal peer-reviewed periode 2020–2025 
dianalisis secara komprehensif. Fokus kajian meliputi centralized procurement, volume-
based procurement, dan e-procurement. Hasil menunjukkan bahwa centralized dan 
volume-based procurement efektif menurunkan harga obat melalui skala ekonomi dan daya 
tawar, sehingga meningkatkan efisiensi biaya. Penerapan e-procurement mempercepat 
proses, meningkatkan transparansi, serta mengurangi kesalahan administratif dan risiko 
stock-out melalui pemantauan stok real-time. Namun, keberhasilan implementasi sangat 
bergantung pada kesiapan infrastruktur teknologi, kapasitas sumber daya manusia, 
dukungan kebijakan, dan integrasi sistem manajemen rumah sakit. Tantangan utama 
meliputi birokrasi kompleks, resistensi organisasi, keterbatasan teknologi, serta gangguan 
rantai pasok global. Secara keseluruhan, tidak ada satu metode yang sepenuhnya unggul 
dalam semua konteks. Pendekatan adaptif, terintegrasi, dan berbasis data diperlukan untuk 
menjamin efisiensi dan keberlanjutan ketersediaan obat. Studi ini memberikan kontribusi 
konseptual dan praktis bagi pengembangan kebijakan serta praktik pengadaan obat yang 
lebih efektif, transparan, dan berkelanjutan. Temuan ini memperkuat pentingnya evaluasi 
berkelanjutan dan inovasi kebijakan dalam sistem pengadaan farmasi rumah sakit di 
berbagai negara berkembang dan maju.

Kata kunci: efisiensi; ketersediaan obat; pengadaan obat  

Abstract

Drug procurement is a strategic component in the hospital health care system that directly 
affects operational cost efficiency and drug availability. This study aims to synthesize 
various drug procurement methods and analyze their impact on efficiency and availability 
using a systematic literature review. A total of 20 peer-reviewed journal articles from 2020 
to 2025 were comprehensively analyzed. The study focused on centralized, volume-based, 
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and e-procurement. The results show that centralized is volume-based procurement is 
effective in reducing drug prices through economies of scale and bargaining power, thereby 
increasing cost efficiency. The implementation of e-procurement accelerates the process, 
increases transparency, and reduces administrative errors and the risk of stock-outs 
through real-time stock monitoring. However, the success of implementation is highly 
dependent on the readiness of technological infrastructure, human resource capacity, policy 
support, and hospital management systems integration. The main challenges include 
complex bureaucracy, organizational resistance, technological limitations, and global supply 
chain disruptions. Overall, no single method is completely superior in all contexts. An 
adaptive, integrated, and data-driven approach is needed to ensure the efficient and 
sustainable availability of medicines. This study provides conceptual and practical 
contributions to the development of more effective, transparent, and sustainable medicine 
procurement policies and practices. These findings reinforce the importance of continuous 
evaluation and policy innovation in hospital pharmaceutical procurement systems in both 
developing and developed countries.
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PENDAHULUAN

Pengadaan obat merupakan 

komponen penting dalam sistem pelayanan 

kesehatan rumah sakit yang secara 

langsung memengaruhi ketersediaan dan 

kualitas obat bagi pasien. Efisiensi dalam 

pengadaan obat tidak hanya berdampak 

pada pengendalian biaya operasional, tetapi 

juga pada keberlanjutan layanan kesehatan 

dan keselamatan pasien. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan 

pengadaan dan logistik yang kurang optimal 

dapat menyebabkan kelangkaan obat, 

pemborosan anggaran, dan penurunan 

kualitas layanan (1). Sejak pandemi COVID-

19, tantangan dalam menjaga stabilitas 

rantai pasokan obat menjadi semakin nyata, 

sehingga memicu kebutuhan akan evaluasi 

komprehensif terhadap berbagai metode 

pengadaan yang diterapkan di rumah sakit 

(2).

Berbagai model pengadaan telah 

diadopsi untuk mengoptimalkan ketersediaan 

obat dan pengelolaan sumber daya, mulai 

dari pengadaan terpusat, pengadaan 

berbasis volume, hingga penerapan sistem 

elektronik modern seperti e-procurement 

yang menekankan transparansi dan efisiensi 

proses. Penelitian menunjukkan bahwa 

metode pengadaan berbasis analisis seperti 

metode ABC-VEN dapat meningkatkan 

efisiensi anggaran dan memprioritaskan 

obat-obatan esensial secara lebih terstruktur 

(3). Selain itu, penerapan sistem 

eprocurement dan katalog elektronik telah 

terbukti mempercepat proses administratif 
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dan meningkatkan akuntabilitas dalam 

pengadaan obat (4).

Namun, efektivitas metode-metode ini 

sangat dipengaruhi oleh kebijakan 

pemerintah, kesiapan infrastruktur teknologi 

informasi, kapasitas sumber daya manusia di 

bidang farmasi, serta integrasi sistem antar 

unit layanan (5). Evaluasi terhadap 

implementasi kebijakan pengelolaan obat di 

beberapa rumah sakit menunjukkan bahwa 

kendala administratif dan perencanaan 

kebutuhan yang tidak akurat tetap menjadi 

faktor utama yang menyebabkan 

ketidaksesuaian antara permintaan dan 

ketersediaan obat (6).

Di sisi lain, perdebatan mengenai 

kelebihan dan kekurangan sistem 

pengadaan terpusat dibandingkan dengan 

sistem desentralisasi terus berlanjut, 

terutama terkait fleksibilitas, pengendalian 

biaya, dan responsivitas terhadap kebutuhan 

lokal rumah sakit. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa sistem terpusat dapat 

meningkatkan efisiensi harga melalui skala 

ekonomi, namun berpotensi mengurangi 

fleksibilitas dalam memenuhi kebutuhan 

spesifik unit layanan (1). Sementara itu, 

pendekatan manajemen logistik yang 

didasarkan pada kebutuhan lokal dianggap 

lebih responsif namun memerlukan 

pengawasan yang ketat untuk menjaga 

efisiensi anggaran (7). Kajian literatur yang 

ada umumnya membahas aspek-aspek 

tertentu secara terpisah, seperti dampak 

kebijakan nasional atau penerapan teknologi 

tertentu, sehingga tidak memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai hubungan 

antara metode pengadaan, efisiensi 

operasional, dan ketersediaan obat. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan tinjauan literatur komprehensif 

terhadap publikasi ilmiah dari tahun 2020 

hingga 2025 yang membahas metode 

pengadaan obat di rumah sakit. Penelitian ini 

dilakukan secara sistematis dengan 

menganalisis, membandingkan, dan 

mensintesis temuan-temuan utama terkait 

dampak metode pengadaan terhadap 

efisiensi biaya dan ketersediaan obat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual dan 

praktis sebagai acuan strategis bagi 

pembuat kebijakan dan manajer rumah sakit 

dalam mengoptimalkan sistem pengadaan 

obat yang lebih efektif, efisien, transparan, 

dan berkelanjutan guna meningkatkan 

kualitas layanan kesehatan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode 

tinjauan pustaka sistematis untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis penelitian 

yang berkaitan dengan metode pengadaan 

obat di rumah sakit serta dampaknya 

terhadap efisiensi dan ketersediaan obat. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh dan berbasis bukti 

dari berbagai studi yang telah diterbitkan (1). 
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Pelaporan hasil penelitian mengacu pada 

pedoman PRISMA untuk memastikan 

transparansi dan sistematisnya penelitian.

Pencarian literatur dilakukan melalui 

basis data Scopus, PubMed, Web of 

Science, dan Google Scholar dengan 

rentang publikasi tahun 2020–2025. Kata 

kunci yang digunakan mencakup kombinasi 

dari: pengadaan obat, rumah sakit, efisiensi, 

ketersediaan obat, dan e-procurement. 

Selain pencarian elektronik, pencarian 

manual juga dilakukan pada daftar pustaka 

artikel yang relevan. Referensi yang 

diperoleh dikelola menggunakan perangkat 

lunak manajemen referensi untuk 

menghindari duplikasi.

Kriteria inklusi mencakup artikel jurnal 

yang telah melalui tinjauan sejawat yang 

membahas metode pengadaan obat di 

rumah sakit serta mengevaluasi dampaknya 

terhadap efisiensi biaya dan/atau 

ketersediaan obat. Studi yang dimasukkan 

mencakup penelitian kuantitatif, kualitatif, 

campuran, dan tinjauan sistematis. Studi 

yang tidak relevan dengan konteks rumah 

sakit atau memiliki kualitas metodologis 

rendah dikecualikan dari analisis (7).

Pemilihan artikel dilakukan melalui 

penyaringan judul dan abstrak, diikuti 

dengan tinjauan teks lengkap. Data yang 

diekstraksi mencakup jenis metode 

pengadaan (misalnya, pengadaan terpusat, 

pengadaan elektronik, atau analisis ABC-

VEN), indikator efisiensi (biaya dan waktu), 

serta indikator ketersediaan obat (tingkat 

stok dan insiden kehabisan stok) 

sebagaimana digunakan dalam studi-studi 

sebelumnya (7).

Analisis ini dilakukan secara deskriptif 

dan naratif dengan mengelompokkan 

temuan berdasarkan metode pengadaan dan 

dampaknya. Kualitas metodologis penelitian-

penelitian tersebut dievaluasi menggunakan 

instrumen CASP dan JBI. Karena penelitian 

ini merupakan tinjauan pustaka, persetujuan 

etika tidak diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Ringkasan temuan terpilih dari studi tentang metode pengadaan obat, efisiensi,
dan ketersediaan obat di rumah sakit

Referensi Metode Pengadaan
Temuan Utama tentang 

Efisiensi

Temuan Utama tentang 

Ketersediaan

Tarek et al. 

(2021)

Pengadaan Terpusat Penurunan biaya pengadaan Stok obat esensial lebih stabil

Vijaya et al. 

(2021)

E-procurement Proses lebih cepat dan 

peningkatan transparansi

Penurunan kejadian 

kekosongan obat

Gamege et al. 

(2020)

Adopsi Teknologi Peningkatan efisiensi logistik Peningkatan ketersediaan obat

Xing et al. 

(2022)

Evaluasi Kebijakan Kebijakan yang jelas diperlukan 

untuk meningkatkan efisiensi

Kebijakan memengaruhi 

ketersediaan obat

Ibrahim et al. 

(2024)

E-procurement Penurunan biaya dan waktu 

proses pengadaan

Peningkatan ketersediaan obat
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Singh et al. 

(2024)

Pengadaan Terpusat vs 

Desentralisasi

Pengadaan terpusat lebih 

hemat biaya

Manajemen stok lebih terpusat

Kroenet et al. 

(2024)

Pengadaan Berbasis 

Volume

Efisiensi biaya yang signifikan Stok obat esensial tetap terjaga

Adhikari et al. 

(2024)

Hambatan E-procurement Keterbatasan SDM 

menurunkan efisiensi

Hambatan memengaruhi 

ketersediaan obat

Tarryn et al. 

(2021)

Model Hub-and-Spoke Peningkatan efisiensi logistik Membantu menjaga kontinuitas 

pasokan

Parmaksiz et 

al. (2022)

Pengadaan Bersama 

(Pooled Procurement)

Efisiensi pembelian dan 

penurunan biaya

Distribusi obat lebih merata

Chen et al. 

(2020)

E-procurement Peningkatan transparansi dan 

pengurangan korupsi

Distribusi obat lebih konsisten

Wang et al. 

(2021)

Pengadaan Terpusat Efisiensi melalui kontrak jangka 

panjang

Peningkatan tingkat stok obat

Shukar et al. 

(2021)

Pengadaan Berbasis 

Volume

Penurunan harga obat secara 

signifikan

Peningkatan stok obat esensial

Wong et al. 

(2022)

E-procurement Administrasi pengadaan lebih 

cepat

Akses obat lebih cepat

Hole et al. 

(2021)

Teknologi dalam 

Pengadaan

Pengurangan kesalahan 

manual

Peningkatan ketersediaan obat

Yüzbaşıoğlu 

(2025)

Kebijakan dan Regulasi Kebijakan mendukung efisiensi Kebijakan memengaruhi 

distribusi obat

Zhang et al. 

(2024)

Pengadaan Terpusat Penghematan biaya yang 

signifikan

Ketersediaan obat lebih andal

Peng et al. 

(2023)

E-procurement Peningkatan efisiensi proses Peningkatan ketersediaan obat

Anil et al. 

(2025)

Pengadaan Berbasis 

Volume dengan AI

Efisiensi pembelian dan 

penghematan biaya

Ketersediaan obat lebih baik

Duan et al. 

(2024)

Pengadaan Terpusat Efisiensi pengadaan maksimal Peningkatan ketersediaan obat

Hasil sintesis menunjukkan bahwa 

pengadaan terpusat efektif dalam menekan 

biaya melalui skala ekonomi dan 

peningkatan daya tawar (8). Model ini 

memungkinkan penggabungan kebutuhan 

obat dalam jumlah besar, sehingga secara 

signifikan menurunkan harga satuan dan 

meningkatkan stabilitas persediaan obat 

esensial (9).

Pengadaan berbasis volume telah 

terbukti memberikan efisiensi pembelian dan 

penghematan biaya yang signifikan, 

terutama untuk obat-obatan dengan tingkat 

penggunaan yang tinggi (10). Pendekatan ini 

juga berkontribusi dalam menjaga 

ketersediaan obat esensial melalui 

perencanaan permintaan yang lebih 

terstruktur (6).

Sementara itu, penerapan sistem 

eprocurement dan katalog elektronik 

meningkatkan efisiensi administratif serta 

mempercepat proses pengadaan (11). 
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Sistem ini juga memperkuat transparansi dan 

mengurangi kesalahan pencatatan manual 

(6). Dari segi ketersediaan, e-procurement 

dikaitkan dengan peningkatan distribusi obat 

dan penurunan kekurangan stok (12). Dari 

perspektif operasional, penggunaan 

teknologi dalam sistem pengadaan 

meningkatkan efisiensi logistik dan 

manajemen rantai pasok (13). Namun, 

hambatan seperti keterbatasan sumber daya 

manusia dan resistensi terhadap perubahan 

dapat mengurangi efektivitas implementasi 

sistem elektronik (14). Mengenai 

ketersediaan obat, model pengadaan 

terpusat dan pengadaan gabungan 

membantu menjaga stabilitas stok dan 

distribusi obat yang merata (15). Dukungan 

kebijakan dan regulasi yang jelas juga 

memainkan peran penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan memastikan 

kelangsungan pasokan (16).

Secara keseluruhan, keefektifan 

metode pengadaan sangat bergantung pada 

kesiapan organisasi, integrasi sistem, dan 

dukungan kebijakan yang konsisten. Oleh 

karena itu, evaluasi berkelanjutan diperlukan 

untuk memastikan efisiensi biaya dan 

keberlanjutan ketersediaan obat di rumah 

sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efisiensi dalam pengadaan obat 

merupakan faktor penentu utama dalam 

pengelolaan sumber daya rumah sakit 

karena hal ini berkaitan langsung dengan 

pengendalian biaya, kelangsungan layanan, 

dan keselamatan pasien. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa pengadaan terpusat, 

pengadaan berbasis volume (VBP), dan 

penggunaan teknologi seperti e-procurement 

berkontribusi signifikan dalam meningkatkan 

efisiensi operasional. Pengadaan terpusat 

menciptakan skala ekonomi dan 

memperkuat daya tawar dengan pemasok, 

sementara VBP efektif dalam menurunkan 

harga obat generik tanpa mengorbankan 

kualitas. Di sisi lain, e-procurement 

meningkatkan transparansi, mempercepat 

proses administratif, dan meminimalkan 

kesalahan manual serta potensi 

penyimpangan anggaran.

Namun, efektivitas metode-metode ini 

sangat bergantung pada konteks. 

Dampaknya bergantung pada kapasitas 

manajerial, kesiapan infrastruktur teknologi 

informasi, dukungan regulasi, dan tingkat 

integrasi sistem manajemen rumah sakit. 

Sistem pengadaan yang kurang 

terkoordinasi dapat menyebabkan 

pemborosan, penimbunan, dan inefisiensi 

anggaran. Oleh karena itu, perencanaan 

permintaan berbasis data, evaluasi pemasok 

yang ketat, dan integrasi manajemen rantai 

pasokan merupakan prasyarat penting untuk 

mencapai efisiensi optimal. Dari sudut 

pandang ketersediaan obat, literatur 
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menunjukkan bahwa sistem elektronik dan 

model pengadaan terstruktur dapat 

mengurangi risiko kehabisan stok melalui 

pemantauan secara real-time dan 

pemesanan otomatis. Namun, kebijakan 

pengadaan terpusat dalam beberapa 

konteks berpotensi menyebabkan 

keterlambatan distribusi atau 

ketidaksesuaian antara pasokan dan 

kebutuhan lokal. Selain itu, faktor eksternal 

seperti keterbatasan pendanaan, 

ketergantungan pada satu distributor, dan 

gangguan rantai pasokan global seperti yang 

terlihat selama pandemi COVID-19 

menekankan pentingnya ketahanan sistem 

pengadaan.

Meskipun berbagai studi telah 

membahas efisiensi dan ketersediaan obat 

secara terpisah, masih terdapat kesenjangan 

penelitian yang signifikan. Sebagian besar 

studi berfokus pada satu metode pengadaan 

atau indikator kinerja tertentu tanpa 

melakukan sintesis komparatif antara 

metode-metode tersebut dalam konteks 

sistem kesehatan yang berbeda.

Selain itu, studi-studi sebelumnya 

cenderung menekankan aspek ekonomi 

saja, dengan perhatian yang relatif terbatas 

pada integrasi kebijakan, tata kelola 

organisasi, dan kapasitas teknologi sebagai 

variabel moderasi yang memengaruhi 

keberhasilan implementasi. Keterbatasan ini 

menunjukkan perlunya pendekatan yang 

lebih holistik dan multidimensi dalam 

mengevaluasi sistem pengadaan obat.

Secara teoritis, penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan kerangka 

konseptual yang menempatkan metode 

pengadaan sebagai penentu utama efisiensi 

dan ketersediaan obat, dengan dukungan 

kebijakan, kapasitas teknologi, dan kualitas 

sumber daya manusia sebagai faktor 

pendukung. Pendekatan ini memperluas 

perspektif manajemen farmasi rumah sakit 

dengan mengintegrasikan teori manajemen 

rantai pasokan, tata kelola publik, dan sistem 

informasi kesehatan ke dalam satu model 

analitis.

Secara praktis, temuan ini memberikan 

dasar bagi pembuat kebijakan dan manajer 

rumah sakit untuk merancang sistem 

pengadaan yang adaptif, berbasis data, dan 

terintegrasi. Tidak ada satu model pun yang 

sepenuhnya unggul; keefektifan sangat 

bergantung pada keselarasan antara desain 

sistem, konteks regulasi, dan kapasitas 

organisasi. Oleh karena itu, evaluasi 

berkelanjutan dan inovasi kebijakan 

merupakan kunci untuk mewujudkan sistem 

pengadaan obat yang efisien, transparan, 

dan berkelanjutan yang mendukung 

peningkatan kualitas layanan kesehatan.
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Metode Pengadaan Dampak terhadap Efisiensi Dampak terhadap Ketersediaan

Pengadaan Terpusat 

(Centralized 

Procurement)

Penurunan biaya dan waktu proses 

pengadaan; mengurangi duplikasi 

proses

Risiko keterlambatan pasokan apabila 

distribusi terpusat tidak dikelola secara 

optimal

Pengadaan Berbasis 

Volume (Volume-Based 

Procurement)

Penurunan harga obat; peningkatan 

efisiensi pembelian

Fluktuasi sementara dalam ketersediaan 

akibat penyesuaian kontrak atau volume

Sistem E-Procurement Otomatisasi proses; mengurangi 

kesalahan administrasi; meningkatkan 

transparansi

Pemantauan persediaan secara real-

time; mengurangi kejadian kekosongan 

stok

Pengadaan 

Desentralisasi 

(Decentralized 

Procurement)

Efisiensi relatif lebih rendah 

dibandingkan sistem terpusat

Respons pasokan lebih cepat dan 

adaptif terhadap kebutuhan lokal

Model Hub-and-Spoke Konsolidasi pesanan meningkatkan 

efisiensi distribusi

Risiko ketergantungan pada satu 

distributor atau pusat distribusi utama

Tabel 2. Ringkasan temuan metode pengadaan dan dampaknya terhadap efisiensi dan
ketersediaan obat

Berdasarkan Tabel 2 dan sintesis 

literatur, penerapan metode pengadaan obat 

berbasis teknologi perlu menjadi prioritas 

kebijakan di tingkat pemerintah dan 

manajemen rumah sakit. Penerapan 

eprocurement, integrasi sistem informasi 

farmasi, dan pemanfaatan analisis big data 

dapat meningkatkan transparansi, efisiensi 

biaya, serta pemantauan stok secara real-

time. Kebijakan ini harus didukung oleh 

penguatan infrastruktur teknologi informasi 

yang aman, terintegrasi, dan memiliki 

standar interoperabilitas yang jelas.

Pengadaan terpusat memiliki potensi 

besar untuk menciptakan efisiensi melalui 

skala ekonomi dan peningkatan daya tawar 

dengan pemasok. Namun, kebijakan ini perlu 

disertai dengan fleksibilitas lokal agar tetap 

responsif terhadap kebutuhan spesifik rumah 

sakit. Regulasi berbasis data, evaluasi 

pemasok yang ketat, dan pengawasan 

distribusi merupakan kunci untuk menjaga 

keseimbangan antara efisiensi dan 

ketersediaan obat.

Keberhasilan implementasi juga 

bergantung pada kapasitas sumber daya 

manusia. Pelatihan berkelanjutan di bidang 

manajemen pengadaan, teknologi informasi, 

dan rantai pasok perlu diprioritaskan. 

Kolaborasi lintas unit dan keterlibatan 

pemangku kepentingan eksternal sangat 

penting untuk memperkuat integrasi sistem 

dan mengurangi hambatan birokrasi.

Evaluasi berkala dengan indikator 

efisiensi dan ketersediaan yang terukur perlu 

dilakukan untuk mendukung perbaikan 

berkelanjutan. Sistem audit berbasis 

teknologi dapat meningkatkan akuntabilitas 
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dan transparansi. Secara keseluruhan, 

metode pengadaan yang terpusat dan 

berbasis teknologi telah terbukti dapat 

meningkatkan efisiensi serta menjaga 

ketersediaan obat, namun keberhasilannya 

bergantung pada kesiapan infrastruktur, 

sumber daya manusia, regulasi, dan 

integrasi sistem. Penelitian ini memperkaya 

literatur mengenai manajemen farmasi dan 

memberikan landasan empiris bagi 

pengembangan kebijakan pengadaan obat 

yang efisien, transparan, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Efisiensi anggaran dan ketersediaan 

obat di rumah sakit tidak dapat dicapai                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

melalui metode tunggal, melainkan 

memerlukan sinergi antara metode 

pengadaan, kesiapan infrastruktur, dan tata 

kelola organisasi. Metode pengadaan 

terpusat (centralized procurement) dan 

pengadaan berbasis volume (VBP) efektif 

menciptakan skala ekonomi dan 

menurunkan harga obat, namun berisiko 

memicu keterlambatan distribusi dan 

fluktuasi stok jika aspek fleksibilitas lokal 

diabaikan. Sebaliknya, sistem e-procurement 

terbukti krusial dalam meningkatkan 

transparansi serta meminimalkan risiko 

kekosongan obat melalui pemantauan 

persediaan secara real-time. Secara teoritis, 

keberhasilan implementasi pengadaan tidak 

hanya bertumpu pada aspek ekonomi, 

melainkan dimoderasi secara kuat oleh 

kapasitas teknologi informasi, regulasi yang 

adaptif, dan kualitas sumber daya manusia.

Manajemen rumah sakit dan pembuat 

kebijakan disarankan untuk memprioritaskan 

digitalisasi pengadaan lewat e-procurement 

yang terintegrasi, dengan tetap memberikan 

fleksibilitas regulasi di tingkat lokal guna 

menjaga keseimbangan antara efisiensi 

biaya dan kecepatan distribusi. Upaya ini 

harus didukung oleh pelatihan berkelanjutan 

bagi SDM di bidang teknologi dan rantai 

pasok, serta penerapan audit berbasis 

teknologi untuk menjamin akuntabilitas 

anggaran. Bagi penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk menguji secara kuantitatif 

peran tata kelola organisasi dan kapasitas 

teknologi sebagai variabel moderasi, serta 

memperluas studi komparatif pada berbagai 

konteks sistem kesehatan yang berbeda.
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